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Minyak goreng bekas dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Kadar asam lemak 
bebas yang tinggi dalam minyak goreng bekas menyebabkan perlunya dilakukan pretreatment 
terhadap bahan baku. Asam lemak bebas dapat diturunkan kadarnya dengan mereaksikan minyak 
goreng bekas dengan metanol (reaksi esterifikasi). Pada reaksi esterifikasi didapatkan kondisi optimal 
: waktu reaksi 2,5 jam, suhu 60 oC dan konsentrasi katalis asam sulfat 0,25 %. Pada kondisi ini asam 
lemak bebas dapat diturunkan kadarnya dari 2,5 % menjadi 1,1%. 
 




Used cooking oil can be used as feed for biodiesel production. Free fatty acid level are highin the used 
cooking oil caused the need for pretreatment of feed. In this reaction obtained optimal conditions: 
reaction time of 2,5 hour, temperature 60 oC and sulfuric acid catalyst concentration of 0,25%. Under 
this condition, freevfatty acid can be lowered from 2,5% to 1,1%.  
 
Keyword : Used cooking oil, free fatty acid,esterification  
 
 
1.  PENDAHULUAN 
Minyak goreng bekas atau minyak 
jelantah dapat digunakan sebagai bahan baku 
dalam proses pembuatan biodiesel. Pemanfaatan 
minyak goreng bekas untuk pembuatan biodiesel 
akan memberikan beberapa keuntungan, 
diantaranya : dapat mereduksi limbah rumah 
tangga atau industri makanan dan mereduksi 
biaya produksi biodiesel sehingga harganya 
lebih murah dibanding dengan menggunakan 
minyak nabati murni. 
Minyak goreng bekas mengandung asam 
lemak bebas (Free Fatty Acid, FFA) yang 
dihasilkan dari reaksi oksidasi dan hidrolisis 
pada saat penggorengan. Adanya FFA dalam 
minyak goreng bekas dapat menyebabkan reaksi 
samping yaitu reaksi penyabunan, jika dalam 
proses pembuatan biodiesel langsung 
menggunakan reaksi transesterifikasi. Sabun 
yang dihasilkan dapat mengganggu reaksi dan 
proses pemurnian biodiesel (Aziz, 2007). 
Baidawi (2008) mengatakan bahwa reaksi 
transesterifikasi memerlukan minyak dengan 
kemurnian tinggi (kandungan FFA <2%). Jika 
FFA tinggi akan mengakibatkan reaksi 
transesterifikasi terganggu akibat terjadinya 
reaksi penyabunan antara katalis dengan FFA. 
Rahayu (2008) malah mensyaratkan kadar asam 
lemak bebas minyak nabati harus kecil dari 1%.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk menghilangkan asam lemak bebas adalah 
mereaksikan asam lemak bebas dengan alkohol 
dengan bantuan katalis asam sulfat. Reaksi ini 
dikenal dengan esterifikasi. Esterifikasi 
merupakan reaksi antara asam karboksilat 
dengan alkohol menghasilkan ester dan air. 
Asam karboksilat yang digunakan dapat berasal 
dari asam lemak bebas yang terkandung dalam 
minyak nabati atau berupa distilat asam lemak 
sawit (DALMs) (Rasyd,2010). Reaksinya adalah 
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Dari Gambar diatas terlihat bahwa 
produk yang dihasilkan masih menyerupai warna 
minyak goreng bekas. Hal ini disebabkan karena 
jumlah asam lemak bebas hanya 2,5%. Jadi 
produk yang dihasilkan tidak akan 
mempengaruhi warna minyak goreng bekas.  
 
Pengaruh Waktu Reaksi 
 Waktu reaksi memberikan pengaruh 
terhadap penurunan asam lemak bebas (FFA) 
yang terdapat dalam minyak goreng bekas. 
Penurunan FFA yang terjadi dapat dilihat pada 











Gambar 3. Grafik pengaruh waktu reaksi 
terhadap penurunan FFA 
 
Semakin lama waktu reaksi, kadar FFA 
yang dihasilkan semakin berkurang. Ini 
menandakan terjadinya reaksi antara FFA 
dengan metanol menghasilkan ester. Lamanya 
waktu reaksi memberikan kesempatan kepada 
molekul-molekul senyawa untuk bereaksi 
semakin besar, sehingga FFA yang tersisa 
semakin berkurang (Aziz, 2007).  
Penurunan kadar FFA terjadi cukup 
tajam pada 30 menit yaitu sekitar 48%. Asam 
lemak bebas turun dari 2,5% menjadi 1,3%. Hal 
ini disebabkan karena pada awal reaksi 
konsentrasi reaktan maksimal sehingga reaksi 
dapat berlangsung dengan cepat. Setelah 30 
menit penurunan asam lemak bebas tidak terlalu 
besar. Sampai waktu 2,5 jam konversi maksimal 
hanya 55% dengan kandungan asam lemak 
bebas 1,1%. Ini menandakan bahwa reaksi sudah 
mendekati kesetimbangan. 
Baidawi (2008) mendapatkan waktu 
reaksi yang hampir sama sekitar 2 jam ketika 
menurunkan kadar FFA dari 5,2% menjadi 
1,7%. Yuliani et al (2008) mendapatkan 
penurunan kadar FFA sebesar 88% ketika 
mereaksikan minyak biji karet dengan metanol 
menggunakan asam sulfat (1%) sebagai katalis. 
Perbedaan penurunan kadar FFA ini disebabkan 
karena sumber minyak yang digunakan berbeda 
yang secara langsung menyebabkan perbedaan 
komposisi kimia senyawa yang berbeda pula.  
Pengaruh Suhu 
 Pengaruh suhu reaksi dipelajari pada 
rentang suhu 30 – 70 oC. Dari Gambar 4 terlihat 
bahwa pada suhu 30 oC konversi FFA sekitar 39 
%. FFA turun dari 2,5% menjadi 1,5%. Dengan 
meningkatnya suhu maka konversi FFA juga 
semakin meningkat. Konversi tertinggi dicapai 
pada suhu 60 oC sebesar 55% dengan kadar FFA 












Gambar 4. Grafik pengaruh suhu terhadap 
penurunan kadar FFA 
 
Suhu yang tinggi menyebabkan gerakan 
molekul-molekul senyawa semakin cepat atau 
energi kinetik yang dimiliki molekul-molekul 
pereaksi semakin besar sehingga tumbukan 
antara molekul pereaksi juga meningkat (Aziz, 











































Arrhenius yang menyatakan bahwa dengan 
naiknya suhu maka konstanta kecepatan reaksi 
(k)  juga meningkat. Dengan naiknya nilai 
konstanta kecepatan reaksi akan menyebabkan 
laju reaksi akan semakin besar karena laju reaksi 
berbanding lurus dengan konstanta kecepatan 
reaksi. 
Pada suhu 70 oC konversi reaksi malah 
turun menjadi 47% dengan kadar FFA 1,3%. 
Penurunan ini disebabkan karena ada sebagian 
metanol yang berubah fasa menjadi gas. 
Diketahu bahwa titik didih metanol 64 oC. 
Dengan berkurangnya metanol dalam fasa cair 
akan dapat mengurangi reaksi antara asam lemak 
bebas (FFA) dengan metanol.  
Pengaruh Konsentrasi Katalis 
 Katalis yang digunakan adalah asam 
sulfat. Pengaruh konsentrasi katalis dipelajari 
pada rentang 0,1 % - 1% berat. Dari Gambar 5 
terlihat dari konsentrasi asam sulfat 0,1%, 0,2% 
dan 0,25% terjadi kenaikan konversi asam lemak 
bebas. Konversi yang dicapai maksimal 55% 
pada konsentrasi 0,25% berat dengan kadar FFA 
1,1%. Kenaikan ini disebabkan karena dengan 
adanya katalis akan menurunkan energi aktivasi 
reaksi sehingga konstanta kecepatan reaksi akan 
meningkat (Sibarani, 2007). Implikasinya akan 
meningkatkan pula laju reaksi esterifikasi asam 











Gambar 5. Grafik hubungan konsentrasi katalis 
dengan kadar FFA 
 
Penambahan konsentrasi H2SO4 diatas 
0,25% malah menurunkan konversi FFA. 
Penurunan ini disebabkan karena terbentuknya 
dimetil eter dari reaksi antara exces H2SO4 
dengan metanol yang ditandai dengan perubahan 
larutan menjadi hitam kecokelatan (lebih gelap), 
(Ramadhas et all., 2005).  Adanya reaksi 
metanol dengan exces H2SO4 menyebabkan 
jumlah metanol berkurang, sehingga konversi 
FFA juga menurun (Yuliani et all., 2008).  
 
4. KESIMPULAN 
 Dari penelitian yang sudah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa reaksi esterifikasi 
minyak goreng bekas dapat menurunkan kadar 
asam lemak bebas dari 2,5% menjadi 1,1%. 
Kondisi optimum yang dicapai pada waktu 
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